







Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa formal selain Bahasa Inggris dan salah satu media komunikasi wajib yang digunakan oleh hampir seluruh pondok pesantren modern yang ada di seluruh Indonesia. Tujuan pembelajaran Bahasa Arab untuk memberikan pendidikan dasar untuk menguatkan pemahaman akan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah berbahasa Arab. 
Bahasa Arab merupakan Bahasa Internasional ke tiga setelah Bahasa Inggris dan Perancis. Bahasa Arab bagi santri baru yang setara dengan kelas satu Madrasah Tsanawiyah (MTS) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim adalah Bahasa yang wajib dipelajari dan diaplikasikan untuk berkomunikasi dengan rekan, pengajar dan seluruh civitas pondok. Selama kurun waktu tiga bulan santri baru diwajibkan sudah menguasai berbagai kosakata beserta tata Bahasa Arab yang sederhana sehingga mampu dipergunakan untuk berkomunikasi, yang selanjutnya bisa dikembangkan ketingkat yang lebih kompleks. Lingkungan yang kondusif akan cepat untuk mereka menguasai Bahasa Arab dengan cepat dan baik. 
Berdasarkan pengalaman penulis disertai dengan berbagai referensi dari rekan-rekan penulis yang merupakan alumni dan pernah merasakan metode pembelajaran Bahasa Arab yang ada di pondok pesantren Ibnul Qoyyim, dari sekian banyak metode yang menarik yang disajikan oleh para pengajar, ada  satu metode yang selama ini belum pernah digunakan oleh staf pengajar yaitu menggunakan aplikasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis multimedia. Pada tahun 1999 penulis pertama kali merasakan metode pembelajaran yang belum dilengkapi dengan aplikasi multimedia. Walaupun metodologi tersebut cukup berhasil dalam mendidik para santri, tetapi ada satu hal yang pengajar Pondok Pesantren Ibnul Qoyim belum menggunakannya, yaitu metodologi multimedia yang akan membuat para santri kelas I MTS yang cenderung masih anak-anak untuk menikmati pembelajaran yang tidak stagnant dan menegangkan, yaitu dengan menyajikan dan menyuguhkan metode pembelajaran multimedia berbasis teks, video audio dan grafik yang menyenangkan untuk dipelajari.
1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana membuat suatu aplikasi multimedia pembelajaran Bahasa Arab berbasis multimedia interaktif dan dinamis.
1.3	Ruang Lingkup
Kurikulum yang diaplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Arab Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim untuk kelas satu MTS adalah cenderung berkiblat dengan menggunakan metode pembelajaran dan referensi yang digunakan oleh pondok pesantren Gontor Ponorogo.
Referensi yang sering digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah buku-buku pembelajaran Bahasa Arab dasar seperti Durusul Lughah Al-Arabiyyah (دُرُوْسُ اللُّغَةَ العَرَبِيَّةِ ) terbitan Gontor Ponorogo, Buku Muthola’ah sebagai bahan Hiwar dan Qiro’ah. Fokus dan spesifikasi materi sebagai berikut:
a.	Pelajaran pertama yaitu membaca atau Qiro’ah yang memfokuskan kepada kata benda مُذَكَّرٌ   dan مُؤنَّثٌ kata tunjuk هذا danذَالِكَ  disertai dengan suara.
b.	Pelajaran kedua yaitu santri dapat memperbanyak kosakata pada materi mufrodat.
c.	Pelajaran ketiga yaitu contoh bagaimana bermuhadatsah atau berdialog dengan baik dan benar disertai dengan suara.
d.	Pelajaran keempat yaitu mengenai Qoi’dah atau tata bahasa arab seperti Fi’il Madhi, Fi’il Mudhari’, Ism Mashdar dan Tashrif disertai dengan suara.
e.	Soal evaluasi bersifat dinamis yang bisa di-update oleh guru sebagai admin sesuai dengan soal-soal yang ada pada soal latihan.

1.4	Tujuan
Membuat aplikasi media pembelajaran bahasa Arab berbasis multimedia yang interaktif dan dinamis. 
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